Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional

EBTANAS-SMA-99-01

Tahun 1999
EKONOMI

EBTANAS-SMA-99-04

Di bawah ini kegiatan perluasan produksi secara
ekstensifikasi dan intensifikasi:

1. Menambah areal pertanian

2. Panca usaha pertanian

3. Pembangunan pabrik-pabrik baru

4. Penganeka-ragaman hasil produksi

5. Penggantian tenaga manusia dengan mesin

Yang termasuk kegiatan perluasan produksi secara
intensifikasi adalah ...

1,2,dan 3

1,3,dan5

2,3,dan 4

2,4,dan 5

3,4,dan 5

moow>

EBTANAS-SMA-99-02

Matriks fungsi pokok dan fungsi penunjang distribusi:

Sebuah perusahaan dalam memproduksi 100 unit
barang membutuhkan biaya sebagai berikut:
= Bahan baku Rp 98.000.000,00
= Penyusutan gedung Rp 4.000.000,00
= Pemasangan telepon  Rp  750.000,00
= Upah bagian produksi Rp 2.000.000,00
Berdasarkan data di atas, maka besarnya biaya tidak

tetap rata-rata adalah ...

Rp  37.500,00

Rp 990.000,00

Rp 1.000.000,00

Rp 1.037.500,00

Rp 1.750.000,00

moowp>»

EBTANAS-SMA-99-05

A B C

1. Penyimpanan 1. Penyebaran informasi 1. Pengemasan
2. Pengangkutan 2. Penjualan 2. Penseleksian
3. Pengepakan 3. Penanggungan resiko 3. Penggudangan

Berdasarkan matriks di atas yang termasuk fungsi
pokok distribusi adalah ...

Al,B1,dan C1

A2, B2, dan C2

A2, B2, dan C3

A3, B3, dan C2

A3, B3, dan C3

moow>»

EBTANAS-SMA-99-03

0
Berdasarkan grafik di atas akibat pergeseran
permintaan DD ke D'D'! dan penawaran dari SS ke
S'S', besarnya perubahan harga keseimbangan baru
adalah ...

A. P-P;
B. P,-P;
C. P,—P;
D. Es-E
E. E;-E

Pada harga Rp 3.000,00 jumlah barang yang
ditawarkan 900 unit, sedangkan pada harga Rp
6.000,00 jumlah barang yang ditawarkan 1.800 unit.
Berdasarkan data tersebut, elastisitas penawarannya
adalah ...

moowp>»
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EBTANAS-SMA-99-06

Berikut ini ciri-ciri pasar persaingan sempurna dan
pasar persaingan tidak sempurna:

1. Penjual dan pembeli jumlahnya sedikit

2. Barang yang dijual bersifat homogen

3. Penjual dan pembeli bebas mengadakan perjanjian

4. Pemerintah turut serta menentukan harga

Yang termasuk ciri-ciri pasar persaingan sempurna
adalah ...

ldan2

1dan3

ldan4

2dan 3

3dan4

moow>

EBTANAS-SMA-99-07

Berikut ini komponen pendapatan nasional;
1. Gaji

2. Investasi

3. Konsumsi rumah tangga

4. Bunga modal

5. Konsumsi pemerintah

Yang merupakan komponen pendapatan nasional
dengan pendekatan pendapatan adalah ...
1,2,dan 3

1,3,dan 4

1,4,dan5

2,3,dan 6

2,4,dan 6

moow>



EBTANAS-SMA-99-08

EBTANAS-SMA-99-13

A B C
[L. Peningkalan tarif{l. Pemberlakuan jaminan [L. Pengawasan harga
pajak pemerintah P. Pengaluran penge-
P. Politik diskonto P. Peningkatan upah luaran pemerintah
B. Peningkatan B. Politik pasar lerbuka  [3. Penurunan suku
produksi bunga

Dari matriks di atas yang merupakan kebijakan fiskal
adalah ....

Al, B1, dan C1

Al, B1, dan C2

A2, B2, dan C2

A2, B2, dan C3

A3, B3, dan C3

moow»

EBTANAS-SMA-99-09

Untuk mengatasi pengangguran dapat dilakukan
dengan mengarahkan permintaan masyarakat terhadap
barang/jasa yang tersedia melimpah. Cara tersebut
digunakan untuk mengatasi pengangguran ...

struktural

musiman

terselubung

siklus

teknologi

moow»

EBTANAS-SMA-99-10

Jumlah uang yang beredar di suatu Kabupaten Rp 5
milyar, kecepatan peredaran uang 20 kali, dan jumlah
barang yang diperdagangkan 20 juta unit. Menurut
rumus Irving Fisher harga barang adalah ...

Rp 500,00

Rp 5.000,00

Rp 8.000,00

Rp 10.000,00

Rp 50.000,00

moow»

EBTANAS-SMA-99-11

Berikut ini operasi kredit aktif dan pasif suatu bank:
Kredit usaha kecil

Giro

Tabungan

Kredit Perumahan Rakyat

Deposito

. Kredit Rekening Koran

ang merupakan operasi kredit aktif yaitu ...
1,2,dan 4

1,3,dan 6

1,4,dan 6

2,3,dan5

2,4,dan 6

<O R WM
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EBTANAS-SMA-99-12

Untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar
pemerintah menaikkan suku bunga bank. Usaha
tersebut termasuk ...

politik persediaan kas

politik diskonto

politik pasar terbuka

kebijakan fiskal

kebijakan non moneter

moow>»

Seseorang mempunyai penghasilan bersih
Rp 67.592.000,00 dan pendapatan tidak kena pajak

Rp 2.592.000,00.

Tarif pajak:

sampai dengan Rp 25.000.000,00 =10%
di atas Rp 25.000.00,00 s.d. Rp 50.000.000,00 = 15%
di atas Rp 50.000.000,00 = 30%

Dari data tersebut besarnya pajak yang terutang adalah

Rp 10.750.000,00
Rp 11.527.000,00
Rp 19.500.000,00
Rp 20.277.000,00
Rp 20.455.200,00

mooOm>:

EBTANAS-SMA-99-14

Berikut ini karakteristik pembangunan dan pertumbuh-
an ekonomi:

1. Meningkatkan GNP

2. Meningkatkan pendapatan per kapita

3.  Memperhatikan perubahan struktur ekonomi

4. Mengendalikan pertumbuhan penduduk

5. Mengabaikan pemerataan pendapatan

Yang merupakan karakteristik pembangunan ekonomi
adalah ...

1,2,dan 3

1,3,dan4

2,3,dan 4

2,4,dan5

3,4,dan5

moow>»

EBTANAS-SMA-99-15

Di bawah ini yang bukan ciri koperasi adalah ...
bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota
modal dari simpanan anggota

kekuasaan tertinggi pada rapat anggota
pengelolaan secara demokratis

laba dibagi sesuai dengan besarnya modal

moowp>»

EBTANAS-SMA-99-16

Perintis perkoperasian di Indonesia yaitu ...
R. Aria Wiria Atmadja

Mohammad Hatta

Ir. Sudarsono

M. Syafruddin

Sumitro Djojohadikusumo

moow>

EBTANAS-SMA-99-17

Di bawah ini kebaikan dari sistem ekonomi:
1. Menumbuhkan inisiatif
Jarang terjadi krisis
Terdapat efisiensi dan efektivitas
Mudah melakukan pemerataan
Kualitas barang tinggi
ng merupakan kebaikan sistem ekonomi pasar yaitu

2
3
4
5
Yal
A.
B
C
D
E



EBTANAS-SMA-99-18

Kebijakan perdagangan yang dilakukan pemerintah
dengan tujuan menurunkan biaya produksi dalam
negeri agar mampu bersaing dengan produk luar negeri
disebut ...

subsidi

dumping

kuota

tarif dan bea masuk

pelarangan impor

moow»

EBTANAS-SMA-99-19

Cara pembayaran internasional dengan menggunakan
surat yang ditulis eksportir dan berisi perintah kepada
importir untuk membayar sejumlah uang pada waktu
tertentu di masa datang, disebut ...

letter of credit

open account

cash payment

commercial bill of exchange

private cooperation

moowy

EBTANAS-SMA-99-20

Badan kerjasama ekonomi internasional yang bertujuan
memberikan pinjaman kepada pengusaha-pengusaha
swasta di negara berkembang adalah ...

A. IFC
B. IMF
C. IBRD
D. IDB
E. IDA

EBTANAS-SMA-99-21

Berikut ini yang merupakan anggota OPEC adalah ...
Indonesia, Malaysia, Brunei

Indonesia, Arab Saudi, Iran

Arab Saudi, Mesir, Iraq

Iran, Irag, Lebanon

Qatar, Kuwait, Pakistan

moow>

EBTANAS-SMA-99-22

Ahli ekonomi yang menyatakan bahwa sumber ke-
makmuran adalah kerja, yaitu ...

Francois Quesnay

David Ricardo

Karl Bucher

Robert Malthus

Adam Smith

moow>

EBTANAS-SMA-99-24

Sepuluh karung beras akan terjual bila harganya Rp
80.000.00/karung dan 20 karung akan terjual bila
harganya Rp 60.000,00/karung. Dari data tersebut
fungsi permintaannya adalah ...

A Q= P +50
Q= 2000
1
B. Q= ——P-50
Q= 2000
1
=~ _P-50
Q= 2000
D. P=Q-2.000
E. P =-10Q - 200.000

EBTANAS-SMA-99-25

P

(w////

(7,5,0)

Berdasarkan grafik di atas fungsi penawarannya adalah

2Q=5P-15
2Q =5P + 15
2Q=-5P + 15
2Q=-5P-15
-2Q=5P-15

moowmp:

EBTANAS-SMA-99-26

0

Perhatikan grafik harga keseimbangan di atas!
Pernyataan yang benar adalah ...

S, penawaran sesudah subsidi

S, penawaran sesudah pajak

P, harga keseimbangan sesudah subsidi
P, harga keseimbangan sesudah subsidi
P, harga keseimbangan sesudah pajak

moowp>»

EBTANAS-SMA-99-23
Matriks tentang pertumbuhan ekonomi:
A B C
[L. Berburu dan mengembara[l. Rumah tangga kota  [L. Industri dan perniagaan
P. Rumah tangga tertutup . Pertanian dan kerajinan 2. Rumah tangga dunia
B. Beternak dan bertani B. Rumah tangga bangsa [3. Zaman kapitalis

Dari matriks di atas yang merupakan pertumbuhan
ekonomi menurut Friedrich List adalah ...

EBTANAS-SMA-99-27
Pada tingkat pendapatan ~ Rp 500.000,00
besarnya konsumsi Rp 400.000,00 dan
pada tingkat pendapatan ~ Rp 1.000.000,00
besarnya konsumsi Rp 600.000,00
Berdasarkan data tersebut fungsi konsumsinya adalah

A. Al A3, B1, dan C1 A. C=-200-04Y
B. Al, A3, B2,danC1 B. C=-200+0,4Y
C. A2, B1, B3, dan C2 C. C=200+0,6Y

D. A2, B2, Cl s dan C2 D. 5C=1.000 + 2Y
E. A2, B2, C1, dan C3 E. 5C=1.000-2Y



EBTANAS-SMA-99-28

Penerimaan total seorang produsen ditunjukkan oleh
persamaan TR = 200Q - 8Q? dan biaya total ditunjuk-
kan oleh persamaan TC = 100Q + 40Q, maka
perusahaan memperoleh ...

A. laba maksimum 700
B. rugi minimum 700
C. laba maksimum 750
D. rugi minimum 1.500
E. laba maksimum 1.500

EBTANAS-SMA-99-29

Beberapa badan usaha dilebur menjadi badan usaha
yang baru dan kuat. Penggabungan ini disebut ...

kartel

holding company

concern

trust

kartel produksi

moow»

EBTANAS-SMA-99-30

Fungsi manajemen menurut Henry Fayol adalah ...

A. planing, organizing, actuating, dan controlling

B. planing, organizing, motivating, dan controlling

C. planing, organizing, staffing, directing, dan
controlling

D. planing, organizing, commanding, coordinating,
dan controlling

E. planing, organizing, staffing, directing, innovating,
dan controlling

EBTANAS-SMA-99-31

Seorang manajer atau pengambil keputusan akan me-
mulai dengan rumusan yang terkenal dengan 5W + 1H.
Tindakan tersebut termasuk dalam ...

planing

organizing

actuating

staffing

controlling

moow>

EBTANAS-SMA-99-32

Di bawah ini ciri-ciri sektor usaha formal dan non
formal:

1. Tidak memerlukan ijin usaha

2. Harus membayar pajak

3. Usaha memerlukan modal yang relatif besar
4. Administrasi atau pembukuannya sederhana
Yang termasuk ciri sektor usaha formal adalah ...
1ldan2

ldan3

2dan3

2dan4

3dan4

moow»

EBTANAS-SMA-99-33

Di bawah ini tugas dan wewenang Badan Pengawas

Koperasi:

1. Meneliti catatan yang ada pada koperasi

2. Membuat laporan tertulis tentang hasil peng-
awasannya

3. Mencari segala keterangan yang diperlukan dari
pengurus

4. Melakukan pengawasan pelaksanaan kebijakan
dan pengelolaan koperasi

Yang termasuk wewenang Badan Pengawas Koperasi

adalah ...

ldan?2

ldan3

2dan 3

2dan4

3dan4

moowp>»

EBTANAS-SMA-99-34

Grafik tersebut adalah salah satu grafik komponen
deret waktu adalah ...

trend sekuler

trend tetap

variasi musim

variasi acak

variasi siklus

moow>

EBTANAS-SMA-99-35

Akun-akun berikut yang merupakan kelompok akun
Harta (Aktiva) adalah ...

A. Kkas, wesel tagih, piutang dagang, merk dagang

B. piutang dagang, pendapatan sewa, utang dagang,
lisensi

perlengkapan, sewa gedung, hak cipta, mesin-
mesin

kas, wesel bayar, beban sewa; good will

persediaan barang, obligasi, beban bunga.
kendaraan

mo o



EBTANAS-SMA-99-36

Tanggal 8 Desember 1998 diterima piutang dari Fa.

Arimbi Rp 800.000,00 dengan bunga Rp 40.000,00.

E. Pendapatan jasa (D)
Ikhtisar rugi/laba (K)

Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00

EBTANAS-SMA-99-39

Tanggal 2 Desember 1998 "PD Adinda" membeli
barang dagang Rp 6.000.000,00 dengan syarat 2/10,
n/60. Tanggal 10 Desember 1998 dikembalikan karena
rusak Rp 800.000,00. Jurnal yang dibuat pada saat
pelunasan tanggal 12 Desember 1998 adalah ...

Perubahan transaksi tersebut dalam persamaan

akuntansi ...

A. Kas (-) Rp 760.000,00
Utang (-) Rp 800.000,00
Modal (-) Rp 40.000,00

B. Kas(+) Rp 800.000,00
Utang (-) Rp 760.000,00
Modal (-) Rp 40.000,00

C. Kas(+) Rp 800.000,00
Piutang (-) Rp 800.000,00

D. Kas (+) Rp 840.000,00
Piutang ()  Rp 800.000,00
Modal (+) Rp 40.000,00

E. Kas(-) Rp 840.000,00
Utang (+) Rp 800.000,00
Modal (+) Rp 40.000,00

EBTANAS-SMA-99-37

Telah diselesaikan borongan menjahit milik "SMU
Amanat" seharga Rp 2.600.000,00 diterima uang
sebesar Rp 1.500.000,00 dan sisanya dibayar
kemudian. Transaksi tersebut dijurnal ...
A. Kas Rp 1.500.000,00

Utang dagang Rp 1.100.000,00

Pendapatan jahit Rp 2.600.000,00
B. Kas Rp 1.500.000,00

Piutang dagang Rp 1.100,000,00

Pendapatan jahit
C. Kas

Uang dagang

Pendapatan jahit
D. Kas

Utang dagang

Pendapatan jahit
E. Kas

Piutang dagang

Pendapatan jahit

Rp 2.600.000,00
Rp 1.500.000,00
Rp 1.100.000,00

Rp 2.600.000,00
Rp 2.600.000,00

Rp 1.500.000,00

Rp 1.100.000,00
Rp 2.600.000,00

Rp 1.500.000,00

Rp 1.100,000,00

EBTANAS-SMA-99-38

Sebagian saldo akun buku besar suatu perusahaan
sebagai berikut:

Piutang dagang Rp 200.000,00
Wesel tagih Rp 300.000,00
Beban bunga Rp 600.000,00
Beban gaji Rp 700.000,00

Pendapatan jasa Rp 1.000.000,00
Jurnal penutup dari akun-akun tersebut adalah ...

A. Piutang dagang (D) Rp 200.000,00
Wesel tagih (D) Rp 300.000,00
Ikhtisar rugi/laba (K) Rp 500.000,00

B. Beban gaji (D) Rp 600.000,00
Beban bunga (D) Rp 700.000,00
Ikhtisar rugi/laba (K) Rp 1.300.000,00

C. Ikhtisar rugi/laba (D)
Beban gaji (K)
Beban bunga (K)

D. Ikhtisar rugi/laba (D)
Pendapatan jasa (D)
Beban bunga (K)
Beban gaji (K)

Rp 1.300.000,00
Rp 600.000,00
Rp 700.000,00
Rp 300.000,00
Rp 1.000.000,00
Rp 600.000,00
Rp 700.000,00

A. Utang dagang Rp 5.200.000,00
Kas Rp 5.200.000,00
B. Utang dagang Rp 5.200.000,00

Potongan pembelian

Rp  104.000,00

Kas Rp 5.096.000,00

C. Utang dagang Rp 6.000.000,00
Kas Rp 6.000.000,00

D. Utang dagang Rp 6.000.000,00
Kas Rp 5.880.000,00
Potongan pembelian Rp 120.000,00

E. Utang dagang Rp 6.800.000,00
Kas Rp 6.664.000,00

Potongan pembelian

EBTANAS-SMA-99-40

Rp 136.000,00

Rekapitulasi dari jurnal penerimaan kas sebagai

berikut:

- Jumlah lajur kas Rp 4.000.000,00
- Jumlah lajur potongan penjualan Rp 600.000,00
- Jumlah lajur piutang dagang Rp 2.600.000,00
- Jumlah lajur penjualan Rp 2.000.000,00

Data tersebut akan diposting ke buku besar ..

A. Kas(D) Rp 4.000.000,00
Penjualan (K) Rp 1.400.000,00
Potongan penjualan (K) Rp 600.000,00
Piutang dagang (K) Rp 2.000.000,00

B. Kas(K) Rp 4.000.000,00
Potongan penjualan (D) Rp 600.000,00
Piutang dagang (D) Rp 2.000.000,00
Penjualan (D) Rp 1.400.000,00

C. Kas (D) Rp 4.000.000,00
Potongan penjualan (K) Rp 2.600.000,00
Piutang dagang (D) Rp 600.000,00
Penjualan (K) Rp 2.000.000,00

D. Kas (D) Rp 4.000.000,00

Potongan penjualan (D)
Piutang dagang (K)
Penjualan (K)

E. Kas (K)
Potongan penjualan (K)
Piutang dagang (D)
Penjualan (D)

EBTANAS-SMA-99-41

Rp 600.000,00
Rp 2.600.000,00
Rp 2.000.000,00
Rp 4.000.000,00
Rp 600.000,00
Rp 2.600.000,00
Rp 2.000.000,00

Sumber pencatatan daftar sisa perusahaan dagang

adalah ...

A. jurnal umum

B. jurnal penyesuaian
C. Bukti transaksi

D. buku besar pembantu
E. buku besar



EBTANAS-SMA-99-42

Persediaan awal barang dagang
Persediaan akhir barang dagang
Pembelian

Beban angkut pembelian
Return dan potongan pembelian

Rp 5.600.000,00
Rp 4.300.000,00
Rp 3.800.000,00
Rp 200.000,00
Rp 300.000,00

EBTANAS-SMA-99-46

Pada akhir periode, Koperasi "Tunggal Jaya" memiliki
data sebagai berikut: SHU pada akhir periode Rp

24.000.000,00. Pembagian SHU menurut RAT:

Darl data di atas besarnya HPP adalah .

moow>

Rp 2.400.000,00
Rp 4.600.000,00
Rp 4.800.000,00
Rp 5.600.000,00
Rp 5.600.000,00

EBTANAS-SMA-99-43

- Penjualan barang dagang

- Return dan potongan penjualan
- Beban penjualan

- Beban administrasi

- Harga pokok penjualan

Dari data di atas besarnya laba perusahaan adalah ...

moow>

Rp 1.400.000,00
Rp 1.600,000,00
Rp 2.000.000,00
Rp 2.200.000,00
Rp 2.500.000,00

EBTANAS-SMA-99-44

Rp 4.800.000,00
Rp 300.000,00
Rp 400.000,00
Rp 200.000,00
Rp 2.500.000,00

Bukti-bukti transaksi dalam koperasi antara lain:

1.

2
3
4
5
Y
A.
B
C
D
E

Bukti faktur pembelian
Bukti faktur penjualan
Bukti umum

Bukti penerimaan kas
Bukti pengeluaran kas

ldan2
2dan5
3dan4

.. 3dan5

4 dan 5

EBTANAS-SMA-99-45

Tanggal 14 Desember 1998 diterima pelunasan piutang
anggota Achmad Rp 400.000,00. Perubahan transaksi
tersebut dalam buku besar dan buku besar pembantu ...
A.

ang termasuk kelompok bukti transaksi tunai adalah

Buku Kas (D) Rp 400.000,00
Buku Piutang Dagang (K) Rp 400.000,00
Buku Pembantu Piutang Rp 400.000,00
Buku Kas (K) Rp 400.000,00
Buku Piutang Dagang (K) Rp 400.000,00
Buku Pembantu Piutang (K) Rp 400.000,00
Buku Kas (D) Rp 400.000,00
Buku Piutang dagang (D) Rp 400.000,00
Buku Pembantu Piutang (D) Rp 400.000,00
Buku Kas (D) Rp 400.000,00
Buku Piutang Dagang (D) Rp 400.000,00
Buku Pembantu Piutang (K) Rp 400.000,00
Buku Kas (D) Rp 400.000,00
Buku Piutang Dagang (K) Rp 400.000,00
Buku Pembantu Piutang (K) Rp 400.000,00

1. Jasapengurus :10%
2. Jasa usaha 1 40%
3. Jasasimpanan :30%
4. Cadangan 1 20%

Jumlah penjualan anggota Rp 60.000.000,00

— Jumlah modal koperasi Rp 80.000.000,00
terdiri atas:

1. simpanan pokok Rp 20.000.000,00
2. simpanan wajib Rp 40.000.000,00
3. cadangan Rp 20.000.000,00

Bila anggota Anton memiliki jumlah simpanan
Rp 1.200.000,00 dan jumlah pembelian

Rp 1.000.000,00,

besarnya SHU yang diterima adalah ...

Rp 88.000,00

Rp 176.000,00

Rp 264.000,00

Rp 304.000,00

Rp 352.000,00

moow>

EBTANAS-SMA-99-47

Tanggal 12 Agustus 1998 didiskontokan wesel nominal
Rp 2.500.000,00 jatuh tempo 10 Nopember 1998,
dengan diskonto 16% per tahun. Besarnya diskonto
wesel adalah ...

A. Rp 97.778,00

B. Rp 98.889,00

C. Rp 100.000,00

D. Rp 102.222,00

E. Rp 400.000,00

EBTANAS-SMA-99-48

Modal Rp 2.000.000,00 dibungakan selama 3 tahun
dengan bunga majemuk 20% setahun, Nilai akhir
modal tersebut ...

A. Rp 2.016.000,00

B. Rp2.122.416,00

C. Rp 2.400.000,00

D. Rp 3.200.800,00

E. Rp 3.456.000,00

EBTANAS-SMA-99-49

Pinjaman sebesar Rp 2.000.000,00 harus dilunaskan
dengan 5 anuitas akhir tahunan. Jika anuitas Rp
555.000,00 dan suku bunga 12% per tahun, maka
besarnya angsuran ke-2 adalah ...

Rp 202.200,00

Rp 315.000,00

Rp 352.800,00

Rp 395.136,00

Rp 400.000,00

moow>



EBTANAS-SMA-99-50
Harga perolehan mesin Rp 20.000.000,00 taksiran
umur pakai 5 tahun dan nilai residu Rp 2.000.000,00.
Bila penyusutan menggunakan metode angka tahun,
besarnya penyusutan pada akhir tahun adalah ...

Rp 1.200.000,00

Rp 2.400.000,00

Rp 3.600.000,00

Rp 4.800.000,00

Rp 5.333.333,00

moow»



